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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  Alhamdulillah segala puji bagi 
Allah SWT erkat Rahmat dan HidayahNya Webinar 1st Jabal Ghafur Conference on 

Research Community Service Seminar Nasional Multidisiplin ilmu telah terlaksana 
dengan baik dan lancar. Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini 

bertema “Inovasi Teknologi dan Produk Penelitian, Pengabdian Masyarakat Berbasis 
Revolusi Industri  4.0 di Era New Normal” yang telah diselenggarakan pada tanggal                    
7 November 2020 secara virtual melalui zoom meeting. 

Seminar Nasional ini dihadiri oleh Dr. Muhammad Dimyati (Plt Deputi  Bidang 
Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristek/Badan Riset dan Inovasi Nasional) 

dan Dr. Ir. Muhammad Ilham Maulana, M.T (Sekretaris Pelaksana LLDIKTI Wilayah 
XIII- Aceh) sebagai Keynote Speaker. 

Pada seminar ini hasil penelitian dan pengabdian masyarakat telah dipresentasikan 

oleh para peneliti dari Dosen dan Mahasiswa berbagai Universitas dan dengan bidang 
ilmu yang beragam.  Selanjutnya hasil seminar tersebut dibukukan dalam prosiding ini. 

Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini dapat terlaksana dengan 
sukses atas bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan 

terimakasih banyak kepada banyak pihak  yang telah membantu terselenggaranya 
Seminar Nasional ini. 

Penyusunan prosiding ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu kami sangat 

mengharapkan saran yang membangun untuk dapat menyempurnakan prosiding ini. 
Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi Dosen, Mahasiswa, Peneliti dan 

Masyarakat. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
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Prof. Dr. Bansu Irianto Ansari, M.Pd 
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PEMIDANAAN DAN ASAS-ASAS DALAM HUKUM ISLAM 

 

Junaidi Ahmad 

 
1,2Universitas Jabal Ghafur; Gle Gapui 

 

ABSTRAK 

 

Penerapan syari’at sering mendapat kritikan bahkan penolakan, gejala ini dipicu oleh 

kesalahpahaman dan ketidaktahuan pada prinsip penerapan dan perlindungan hak – hak insaniah 

disebalik ajaran Islam. Islamophobi harus diminimalisir lewat proses pengejewantahan nilai dan 

keluhuran ajaran Islam melalui berbagai komponen ummat. Reformasi metodelogi  penerapan 

perlu dirumuskan sesuai dengan nilai kemoderenan   

 

PENDAHULUAN 

Penerapan syariah Islam di Aceh, sebagaimana yang diatur dalam Undang- Undang No 11 

tahun 2016, tentang Pemerintahan Aceh, masih banyak menimbulkan kerancuan pemahaman 

dikalangan masyarakat, Indonesia bahkan masyarakat dunia. Hal ini dipicu oleh maraknya 

islamophobia, yang kian disebarkan oleh pemikir atau kelompok yang anti pada penerapan Syariah 

Islam secara global.  

Syari’at Islam adalah sebuah konsep yang banyak disalahpahami di zaman modern, baik 

oleh ummat Islam maupun oleh penganut agama lain. kesalahfahaman tersebut disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain adalah sejarah. Sejarah Islam, terutama zaman awal, tidak membuat 

pemisahan yang tegas antara sesuatu yang bersifat keagamaan dan sesuatu yang bersifat 

keduniaan. Hukum misalnya, adalah salah satu segi kehidupan yang tidak terpisah dari agama 

dalam konsep Islam. Membahas agama berarti juga membahas hukum, begitu juga sebaliknya. 

Sementara pemikiran dominan di dunia, sebagai akibat hegemoni peradaban barat, memisahkan 

keduanya. 

Membicarakan penegakan syari’at Islam di zaman modern juga berarti memasuki hiostoritas 

(historycity) syaria\’at atau sejarah hukum islam dengan pengertian khusus, yang pada faktanya 

menunjukkan bahwa peristiwa hukum sepanjang sejarah sebagai suatu kesatuan yang tidak 

terputus.  

Alasan hak asasi manusia, perlindungan kebebasan individual selalu menjadi alasan 

penolakan penerapan syaria’ah Islam, bagi Pemerintah Aceh tentunya ini menjadi tantangan yang 

mesti dijawab dengan dan lewat upaya yang komprehenship, guna membangun kepercayaan dan 

dukungan masyarakat luas. Sebagai hukum yang hidup di tengah masyarakat Aceh, syari’at Islam 

mesti dapat menjawab setiap tantangan dan masalah sosial kemasyarakatan. Lemahnya 

pemahaman pada prinsip dan tujuan dasar penerapan syari’at Islam, melahirkan stigma negative 

dan penolakan. Manusia cenderung menolak apa yang tidak dipahami dan dikenalinya. 

Rendahnya dukungan politik, disisi lain juga mempengaruhi efektivitas pelaksanaan syari’at 

Isalm, hal ini dapat terlihat dari seringnya muncul kecaman saat pelaksanaan eksekusi cambuk 

misalnya. Secara regulasi cambuk adalah jenis sanksi yang diberikan pada jenis pidana 

sebagaimana diatur dalam qanun pelaksanaan syari’at. Cambuk ini dikritik tidak manusia dan 

melanggar hak asasi manusia, dengan kajian bahwa hukum modern tidak lagi dalam bentuk 

penyiksaan fisik. Pada hal secara filosofis, dalam syari’at Islam sanksi fisik itu adalah sebuah 

proses pembelajaran dalam mengembalikan manusia ke jalan yang benar. Tentunya, pelaksanaan 
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hukuman dan sanksi syari’at berada dalam kaidah yang sesuai dengan asas dan tujuan penerapan 

hukum dan syari’at Islam.   

Lewat artikel ini, penulis ingin menghadirkan kajian dan pemahaman tentang prinsip dan 

tujuan penegakan syari’at Islam, sehingga nilai dan keluhuran ajaran Islam sebagai norma dan 

kemaslahatan semesta dapat memberikan perlindungan dan keadilan sebagai cita – cita tertinggi 

penerapan hukum. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan  metode diskreptis, melalui pendekatan  

libraries, yaitu pendekatan yang menitik beratkan pada kajian teoritis dan teori fiqh yang 

dipadukan pada fakta – fakta sosial terkait penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai sebuah ajaran, Islam mengatur seluruh aspek kehidupan ummatnya, baik yang 

berkenaan ibadah, muamalah, politik, bahkan penerapan sanksi pidana. Luasnya kehidupan yang 

diatur dalam Islam, sebagai esensi mewujudkan perlindungan hak, kewajiban serta kepatuhan baik 

kepada Tuhannnya maupun ketaatan social. Dalam penerapan hokum tersebut para pakar hokum 

Islam atau ulama telah merumuskan berbagai prinsip dasar dan teknis penerapannya. 

Yang menjadi titik pokok pembahasan disini adalah tentang asas penerapan dan tujuan 

pemidanaan menurut syari’at Islam. Sebagai norma hukum, Syari’at Islam mengandung prinsip 

dan tujuan yang memuliakan manusia serta melindungi kehidupan semesta sebagai tujuan hakiki 

dan cita – cita tertinggi hukum. 

Para ahli hukum Islam mengklasifikasi tujuan yang luas dari syari'ah sebagai berikut : 

1. Menjamin keamanan dari kebutuhan hidup merupakan tujuan pertama dan utama dari syari'ah. 

Ini merupakan hal betapa kehidupan manusia sangat tergantung sehingga tidak bisa dipisahkan 

2. Menjamin keperluan hidup (keperluan sekunder) atau disebut hajiyyat. Ini mencakup hal yang 

penting bagi ketentuan itu dari berbagai fasilitas untuk penduduk dan memudahkan kerja keras 

dan beban tanggung jawab. 

3. Membuat perbaikan, yaitu menjadikan hal-hal yang dapat menghiasi kehidupan sosial dan 

menjadikan manusia mampu berbuat dan urusan urusan hidup secara lebih baik. 

Juhaya S. Praja mengemukakan: 

 Tujuan-tujuan hukum Islam itu sesuai dengan fitrah manusia dan fungsi-fungsi daya fitrah 

manusia dari semua daya fitrahnya. Secara singkat fungsi-fungsi untuk mencapai kebahagiaan 

hidup dan mempertahankannya yang disebut para pakar filsafat hukum Islam dengan istilah al-

ashil wa al-ibqa'. Oleh karena itu, tujuan hukum Islam pun adalah al-ashil wa al-ibqa' atau 

mengambil maslahat serta sekaligus pula mencegah kerusakan yang biasa disebut jalb al-

masha'lih wa daf al mafasid. (huruf miring dari penulis). 

Selanjutnya dijelaskan bahwa tujuan hukum islam dari segi pembuat hukum ada tiga, yaitu 

keharusan berbuat atau tidak, memilih antara melakukan atau tidak. dan melakukan atau tidak 

karena ada atau tidak adanya keharusan keberadaan hukum tersebut. Ketiga tujuan ini dilihat dari 

segi tingkat dan peringkat kepentingannya bagi manusia, sehingga tujuan hukum Islam dari segi 

pembuat hukum itu dapat dibagi ke dalam Tujuan primer atau al dharuri, tujuan sekunder atau al-

hajiy, dan tujuan tersier atau al-tahsi'niy. 

Para ulama menyimpulkan bahwa tujuan pemidanaan di dalam al-Qur'an (Islam) mencakup 

salah satu dari tiga tujuan, atau gabungan dari ketiganya, yaitu: 

1. Pembalasan atas kejahatan atau perbuatan pidana yang dilakukan; 

2. Memberi efek jera, sehingga tidak mengulangi perbuatan pidana; 
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3. Mendidik dan memperbaiki pelaku perbuatan pidana; 

4. Ada juga yang menyatakannya untuk melindungi masyarakat, yang sebetulnya juga menjadi 

tujuan dari tiga tujuan sebelumnya. 

Pembahasan  mengenai tujuan pidana dalam Islam tidak terlalu banyak berkembang. Pada 

umumnya para ahli hanya menggambarkan secara umum tujuan pidana tersebut. Biasanya 

pembahasan selalu didasarkan untuk melindungi kebutuhan primer/pokok manusia (al dharuriyyat 

al-alkhamsah), yaitu untuk melindungi agama, nyawa, akal, kehormatan dan harta. 

Pidana yang dikenakan tentunya sesuai dengan fitrah kemanusiaan yang sudah dibekali akal 

pikiran dan pedoman sebagaimana yang telah ditentukan dalam syariat. Kepada manusia diberikan 

kebebasan untuk memilih untuk berbuat baik yang berbuah kebahagiaan dan berbuat sebaliknya 

dengan hasil sebaliknya pula, kalau ja berbuat kejahatan, maka sudah sewajarnyalah mendapat 

pidana, meskipun pada hakikatnya pidana yang diberikan itu sebagai upaya yang terakhir atau 

karena tidak dapat dihindari lagi, sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah: "Hindarilah Hukuman selama kamu masih menemukan alasan 

untuk menghindarinya." 

Untuk menjaga lima hal tersebut di atas, maka diwajibkan adanya pidana bagi orang yang 

melangggar dan merugikan lima hal tersebut. "Tindakan-tindakan khusus untuk pencegahan atau 

menghukum boleh dilakukan demi kebijaksanaan umum (siyasah). Tasyri tidak membedakan 

apakah pelanggaran itu berimbas kepada dirinya sendiri atau kepada orang lain, sehingga syariat 

mewajibkan pidana terhadap peminum khamar walaupun yang dirugikan adalah akalnya sendiri. 

Karena dengan akal ia memperoleh kemuliaan. "Penerapan hukuman pada hakikatnya adalah 

untuk menjaga kehidupan dan mencapai kemuliaan masyarakat. Dan ketika hukuman itu dirasakan 

berat maka sebelum melanggar hukum, seseorang akan berpikir dua kali terlebih dahulu. Selain 

samping itu mereka akan berupaya sekuat mungkin untuk tidak menuruti hawa nafsunya yang 

mengajak mereka untuk mengajak hal-hal yang mendatangkan hukuman. 

Buku Abdul Qadir Audah, At-tasri' Al-jina'i Al Islami muharinan bil qannunil wad'i, yang 

sering dijadikan rujukan dalam membahas Hukum Pidana Islam juga hanya menggambarkan 

secara umum tentang tujuan pidana. Abdul Kadir Audah dalam membahas Nazariyah Isyariah 

fil iqab (teori/pandangan syariah tentang pemidanaan) menyebutkan antara lain "wal ushullati ta 

ni bimukhirabatil jarimati al-ghardhu minha khimayatil jama'ati minal ijrami, ammal ushulullati 

ta'ni bisahsil mujrimi falgardhu minha ishlahihi" (terjemahan bebas: yang paling utama berkaitan 

dengan memerangi kejahatan tujuannya adalah memelihara masyarakat dari kejahatan. Sedangkan 

asas yang berkaitan dengan individu pelaku jarimah tujuannya memperbaiki pelaku). Selanjutnya 

disebutkan larangan dan anjuran ditujukan untuk menjaga kepentingan masyarakat, pemerintah 

dan larangan harus diikuti dengan uqubat. 

Teori pidana dalam hukum Islam yang integratif ditemukan dalam tulisan Terance D. 

Miethe dan Hong Lu: 

Within the domain of criminal law, the Shari'a covers issues of public safety (e.g. the 

protection of individuals from physical attacks and public insults). the family (e.g., the protection 

of the stability of the family structure by punishing sexual activity outside of marriage), property 

(e.g., its protection against theft destruction, or unauthorized interference), and state and religion 

(e.g., the protection of both against subversive activity). As forbidden acts against God and/or the 

society, offenses within this domain are treated with widespread condemnation and severe 

punishment. 

Selanjutnya dikemukakan: 

". various purposes and philosophies underlie punishment within Islamic law (Shari'a). 

These include retribution, restorative justice, rehabilitation or reformation, and deterrence (both 
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specific and general deterrence). The multiple purposes of Islamic criminal law are reflected in 

the nature and magnitude of the different types of punishments for crimes and forbidden behavior 

under the Qur'an.”  

Berdasarkan kutipan di atas, diawali dari tujuan umum syariat Islam yaitu perlindungan lima 

kebutuhan dasar seperti yang disebutkan di atas, kemudian dikemukakan tujuan yang integratif 

dari pemidanaan yang meliputi: a) retribution, b) restorative justice, c) rehabilitation or 

reformation, dan d) deterrence (both specific and general deterrence). 

Juhaya S. Praja menyatakan ada dua teori dalam pemidanan, yaitu zawabir dan jawajir. 

Pada teori zawabir pidana ditujukan untuk pembalasan, sedangkan dalam teori Jawazir pidana 

ditujukan untuk tujuan pencegahan (umum dan khusus). Kedua teori ini dapat disepadankan 

dengan retributif dan utilitarian. Selanjutnya dijelaskan dapat atau tidaknya jenis pidana itu diubah 

digunakan pendekatan Ta'abbudi dan Ta'aqquli. Dalam ta'abbudi jenis pidana itu tidak boleh 

diubah dan digunakan untuk pembalasan, sedangkan dalam ta'aqquli, untuk tujuan tertentu pidana 

itu dapat diubah, sehingga pidana potong tangan bagi pencuri dapat dimaknakan memotong 

aktivitasnya dengan menjatuhkan pidana penjara. 

Pendekatan ta'abbudi (hukum Islam diterima apa adanya tanpa komentar) pada periode lalu 

banyak digunakan di dalam menganalisis hukum Islam. Pendekatan ini cenderung menjadikan 

pikiran kaum muslimin menjadi jumud, karena kausalitas illat dan hikmah tasyri tidak banyak 

terungkap. Menurut Ibrahim Hosen pendekatan ini harus diubah dengan jalan bahwa sebaiknya 

dalam memahami ajaran/hukum Islam dilakukan dengan pendekatan ilmiah rasional menuju 

pendekatan ta'aquly, sehingga illat hukum dan hikmah tasyri' dapat dicerna oleh penalaran umat 

Islam, terutama dalam masalah ada kemasyarakatan. Meskipun pensyari'atan yang hanya bersifat 

ta'abbudi. sehingga tertutup ijtihad, namun sebaiknya apa yang dianggap ta'abbudi, selama ini 

perlu diteliti kembali, sehingga memungkinkan untuk dirasionalisasikan dengan tetap 

berlandaskan pada maqasid al-syari'ah pemahaman illat dan hikmah tasyri'. 

Dengan pendekatan ta'aquly, maka sebenarnya dimungkinkan ketentuan hudud, seperti 

potong tangan bagi pencuri, yang sudah mempunyai ketentuan tetap dapat dianggap sebagai 

hukuman maksimum, ketentuan maksimum baru dapat dikenakan kalau memenuhi syarat dan 

rukun tertentu. Kalau rukun dan syarat itu tidak terpenuhi, maka bukan berarti pelaku kejahatan 

bebas sama sekali dari hukuman. Kepadanya dapat dikenakan hukuman ta'zir. Demikian juga 

halnya dengan hukuman rajam bagi pezina, terlepas dari pendapat dan aliran tentang hukuman 

rajam bagi pezina, harus memenuhi syarat dan rukun. Kalau syarat dan rukun itu tidak terpenuhi, 

umpamanya tidak cukup bukti, maka hukuman rajam tidak dapat dikenakan. 

Dari penelusuran penulis dapat dirangkum beberapa tujuan integratif pemidanaan dalam 

Hukum Islam. 

1. pembalasan 

2. prevensi 

3. sarana ganti kerugian bagi korban 

4. penebusan dosa 

 

Pembalasan 

Pidana yang dikenakan terhadap pelaku dimaksudkan sebagai balasan terhadap perbuatan 

yang dilakukan. Tujuan pidana sebagai pembalasan ini dapat dilihat dalam ayat Al-Qu'an surat Al 

Maidah: 38: "Laki-laki dan perempuan yang mencuri potonglah tangan keduanya sebagai balasan 

bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah maha perkasa lagi 

maha bijaksana." 
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Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa pidana potong dimaksudkan tangan untuk bagi 

pencuri balasan, namun itu untuk melaksanakan pidana ini haruslah dipenuhi unsur yang sangat 

ketat dari pelaksanaan hudud, artinya tidak serta-merta orang yang melakukan pencurian dipidana 

dengan potong tangan. Harus diperhatikan asas-asas lain di dalam hukum Islam. Ada beberapa 

syarat atau rukun yang harus dipenuhi dalam menjatuhkan pidana potong tangan terhadap pencuri. 

1) Prevensi 

Prevensi atau teori tujuan. Pidana dijatuhkan dengan tujuan untuk mencegah pelaku 

mengulang kejahatan (sebagai tujuan khusus) dan mencegah masyarakat untuk melakukan 

kejahatan (sebagai tujuan umum). Dengan pidana yang dijatuhkan pelaku akan insaf, sehingga 

tidak mengulangi lagi perbuatannya dan masyarakat pun tidak melakukan kejahatan, karena 

melihat ancainan pidana yang dikenakan kepada pelaku tindak pidana. Tujuan pidana sebagai 

pencegahan kepada masyarakat umum adalah adanya keharusan pelaksanaan hukuman (dalam hal 

ini hukuman bagi pezina) di depan umum, seperti dalam Surat An-Nur ayat 2 yang berbunyi : 

"Penzina perempuan dan laki-laki hendaklah dicambuk seratus kali dan janganlah merasa 

belas kasihan kepada keduanya sehingga mencegah kamu dalam menjalankan hukum Allah. Hal 

ini jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhirat. Dan hendaklah dalam menjatuhkan sanksi 

(mencambuk) mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.” 

2) Sarana ganti kerugian bagi korban 

Pidana dijatuhkan sebagai sarana mengganti kerugian kepada korban. Adanya konsep diat 

di dalam hukum pidana Islam menunjukkan bahwa sifat publik dari hukum pidana Islam tidak 

sama seperti hukum pidana yang dikenal sekarang. Dalam hukum pidana Islam, perlindungan 

terhadap korban sudah diatur sedemikian rupa, sehingga dalam perkara pidana masih terdapat hak 

korban. Restoratif justice yang dikembangkan dewasa ini sebenarnya sudah terdapat di dalam 

hukum pidana Islam. Menjatuhkan pidana dalam hal diyat dimaksudkan untuk ganti kerugian 

kepada korban. 

3) Penebus dosa. 

Dimensi lain dari hukum Islam adalah menjalankan pidana merupakan bagian dari ibadah. 

Dengan dijatuhkan pidana kepada pelaku kejahatan, maka dia terbebas dari dosa dan dengan 

demikian akan terbebas dari siksa sebagai akibat dari perbuatan dosanya di akhirat kelak. Beberapa 

dalil yang menunjukkan hal ini antara lain: 

1. Dari Ibnu Huzaimah bin Tsabit, dari bapaknya, Nabi saw bersabda: 

"Barangsiapa yang tertimpa musibah dosa. Tegakkanlah had atas dosa tersebut karena had 

itu menjadi penebus (kafarat)nya” (Ahmad: 20863). 

2. Dari Ibnu Huzaimah bin Tsabit, dari bapaknya, Nabi saw bersabda: 

"Barangsiapa yang dikenakan had atasnya, Allah mengampuni dosanya tersebut” (Ad 

Darimi: 2226). 

3. Dari Ali, Rasulullah saw bersabda : 

"Barangsiapa yang ketika di dunia ditimpa suatu dosa, lalu karenanya ia dihukum, maka Allah 

Maha Adil dari mengulangi hukuman atas hambaNya. barangsiapa yang mengerjakan suatu 

dosa di dunia, lalu Allah (kejahatan)va, maka Allah Maha Mulia dari kembali kepada sesuatu 

yang telah dimaafkan" (Ibnu Majah: 2594). 

Selanjutnya perlu dijelaskan tentang asas-asas dalam hukum Islam. Pada umumnya semua 

asas yang terdapat dalam hukum pidana positif terdapat juga di dalam hukum Islam. Asas-asas 

tersebut adalah: 

a. Asas Legalitas Dalam Hukum Pidana Islam  

Asas kejahatan dalam hukuman dan kejahatan. "Nullum Deliktum Nulla Poena Sine Praevia 

Lege Poenale", merupakan suatu jaminan dasar bagi kebebasan individu dengan memberi batas 
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aktivitas apa yang dilarang secara tepat dan jelas. Asas ini melindungi dari penyalahgunaan 

kekuasaan atau kesewenangan hakim, menjamin keamanan individu dengan informasi apa yang 

boleh dan apa yang dilarang. Setiap orang harus diberi peringatan sebelumnya tentang perbuatan-

perbuatan ilegal dan berikut pidananya. Hal ini adalah hak individu dan merupakan suatu tugas 

dari masyarakat. 

Tiada suatu perbuatan boleh dianggap melanggar hukum oleh hakim jika belum dinyatakan 

secara jelas oleh at hukum pidana sebelum perbuatan itu dilakukan. Hakim dapat menjatuhkan 

pidana hanya terhadap perbuatan yang dilakukan setelah dinyatakan sebelumnya sebagai tindak 

pidana. Dalam sejarah, para hakim sebelumnya memiliki kekuasaan luas dalam 

mengkriminalisasikan perbuatan yang belum diatur di dalam undang-undang, dan dapat memilih 

pidana mana yang paling sesuai dengan suatu kasus sesuai kehendaknya, sehingga terjadilah 

kesewenang-wenangan dari para hakim. 

The Declaration of the Right of Man and the Citizen (1789) dipandang sebagai tonggak 

sejarah dalam membasmi kesewenang-wenangan itu. Deklarasi ini memproklamasikan prinsip 

legalitas dengan tujuan meniadakan kesewenang-wenangan hakim. Kebebasan individu menjadi 

satu dari sekian batu landasan struktur judisial baru di Barat. 

Sebenarnya Cesare Beccaria, seorang Italia yang karyanya "Dei Delitti e della Pene" (On 

Crimes and Punishment) disebut oleh Voltaire sebagai 'le code de Thumanite', memainkan peranan 

sangat penting dalam penerapan asas ini dalam sejarah hukum pidana Eropa. 

Menurut banyak literatur, prinsip legalitas ditemukan di Eropa. Sebenarnya hukum pidana 

Islam, jauh sebelum Declaration of the Right of Man and Citizen, sistem peradilan pidana Islam 

telah menjalankan asas legalitas ini. Islam karena berasal dari Tuhan, dapat mengerti sifat manusia, 

aspirasinya baik yang sah maupun tidak dan tujuannya secara lebih tepat. 

Asas legalitas dalam Islam bukan berdasarkan akal manusia, tetapi dari ketentuan Tuhan. 

Dalam kitab suci Al Qur'an, Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Isra ayat 15 ".dan Kami tidak 

akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul." 

Maksud dari ayat di atas bahwa Tuhan tidak menjatuhkan hukuman kepada manusia sebelum 

memberitahukan kepada mereka melalui Rasul-Nya, maka mengikuti nash-nash di atas jelaslah 

bahwa dalam Islam tidak ada kejahatan tanpa pemberitahuan jelas, dan tiada pidana tanpa 

peringatan. Kaidah Fiqh menegaskan pula bahwa:"Tidak ada hukum bagi perbuatan manusia 

sebelum adanya aturan," serta "Hukum asal sesuatu itu adalah boleh sampai datang petunjuk yang 

melarangnya." 

Pembuatan aturan secara jelas sebagai salah satu aspek dari asas legalitas, juga terdapat 

dalam Al-quran. Juhaya S Praja mengemukakan bahwa asas legalitas itu diterapkan secara 

konsekuen, misalnya untuk kasus pencurian (al-Maidah ayat 38), pembegalan (al-Maidah ayat 33), 

pemberontakan (al-Hujarat ayat 99), perzinahan (al-Isra' ayat 32 dan an-Nur ayat 2), minum 

khamar (al Maidah ayat 90), menuduh zina (an-Nur ayat 4), dan kasus-kasus yang mengancam 

jiwa seseorang (al-Isra ayat 35, al-Baqarah ayat 178), al-Maidah ayat 45, al-Nahl ayat 126, dan an-

Nisa' ayat 192). 

b. Asas Tidak Berlaku Surut Dalam Hukum Pidana Islam 

Asas tidak berlaku surut (The principal of non retro activity) dalam hukum pidana Islam, 

pada kenyataannya, merupakan konsekuensi dari asas sebelumnya, yaitu asas legalitas. Asas ini 

berarti bahwa undang-undang harus berlaku hanya bagi perbuatan yang dilakukan setelah 

diundangkannya ketentuan itu. Pentingnya asas ini karena ia melindungi keamanan individu dan 

mencegah penyalahgunaan kekuasaan dari pemegang otoritas. Juhaya S. Praja menyebutkan 

“kelanjutan dari asas legalitas ialah lahirnya asas atsarus raj'iyyun, yakni tidak adanya daya 

berlaku surut ketentuan hukum pidana. 
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Syariah menentang beberapa praktik yang berlaku diantara bangsa Arab pra-Islam. Akan 

tetapi setiap larangan dari praktik ini mengandung suatu statemen bahwa tiada hukuman yang 

berlaku surut. Sebagai contoh, di zaman pra Islam seorang anak diizinkan menikahi bekas istri 

ayahnya. Islam melarang praktik ini, tetapi ayat Al Qur'an secara khusus mengecualikan setiap 

perkawinan seperti itu yang dilakukan sebelum pernyataan larangan dari Nabi. Dalam Al Qur'an 

ditugaskan larangan berikut: "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau." 

Sama dengan ketentuan di atas, Rasulullah SAW tidak menghukum kejahatan karena darah 

atau perbuatan riba yang terjadi sebelum Islam, tetapi menerapkan larangan tersebut dari turunnya 

wahyu. Pada pidato haji perpisahannya, yang dikenal dengan haji wada', Nabi SAW menyatakan 

: “Setiap kesalahan darah yang terjadi di masa jahiliyah harus dihapuskan, dan aku mulai dengan 

kesalahan dari al Harith Ibnu al Muthalib; riba yang dilakukan selama periode itu juga dihapuskan 

mulai dari riba dari pamanku, al Abbas Ibnu Abd al Muthalib." 

Namun demikian, tentunya selalu ada pengecualian terhadap ketentuan yang berlaku umum 

seperti asas tidak berlaku surut. Asas ini dapat dikesampingkan misalnya dalam hal: 

1. Kejahatan-kejahatan berbahaya yang membahayakan keamanan dan ketertiban umum. 

2. Dalam keadaan sangat diperlukan, untuk suatu kasus yang penerapan berlaku surutnya adalah 

bagi kepentingan masyarakat. 

c. asas praduga tidak bersalah (The Presumption of Innocence) 

Suatu konsekuensi yang tidak bisa dihindarkan dari asas legalitas adalah asas tidak bersalah. 

"Principle of lawfulness". Menurut asas ini semua perbuatan (kecuali ibadah khusus) dianggap 

boleh kecuali dinyatakan sebaliknya oleh suatu nas hukum. Selanjutnya, setiap orang dianggap 

tidak bersalah untuk suatu perbuatan jahat kecuali dibuktikan kesalalahannya pada suatu kejahatan 

tanpa ada keraguan; jika suatu keraguan yang beralaskan muncul, seorang tertuduh harus 

dibebaskan. 

Konsep ini telah diletakkan dalam hukum Islam jauh sebelum dikenal dalam hukum pidana 

positif. Empat belas abad yang lalu Nabi Muhammad bersabda: "Hindarkan bagi muslim hukuman 

hudud kapan saja kamu dapat dan bila kamu dapat menemukan jalan untuk membebaskannya. Jika 

imam salah, lebih baik salah dalam membebaskan daripada salah dalam menghukum." 

d. Tidak Sahnya Hukuman karena Keraguan 

Berkaitan erat dengan asas praduga tak bersalah di atas adalah batalnya hukuman dalam hal 

adanya keraguan. Menurut 'Audah, keraguan di siri berarti segala hal yang kelihatan seperti 

sesuatu yang terbukti padahal pada kenyataannya tidak terbukti atau segala hal yang sah menurut 

hukum yang mungkin secara konkret padahal tidak ada ketentuan untuk itu dan tidak ada dalam 

kenyataannya sendiri. 

Asas umum dalam penjatuhan pidana itu adalah lebih baik melepaskan orang yang bersalah 

daripada mcaghukum orang yang tidak bersalah. Berlaku aniaya terhadap seseorang, apalagi 

terhadap orang yang tidak bersalah, merupakan salah satu hal yang dilarang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

1. Pelaksanaan syari’at Islam adalah pelaksanaan yang konstitusional sebagai pemenuhan hak 

beragama dari ummat Islam, adanya penolakan dan kesalahpahaman akibat rendahnya 

pengetahuan serta desakan hegemoni peradaban Barat berbentuk islamophobi. 

2. Prinsip, asas serta tujuan penegakan syari’at senantiasa melindungi hak kumunal  dan 

individual ummat Islam, serta menjamin hak asasi bagi ummat di luar Islam 
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3. Prinsip perlindungan dan keadilan dalam hukum Islam sejalan dengan cita – cita hukum secara 

universal. 

 

SARAN 

1. Perlunya upaya sosialisasi untuk membumikan nilai- nilai cita hukum dalam pelaksanaan 

syari’at Islam 

2. Dibutuhkan usaha berencana untuk mengembangkan ilmu hukum Islam dalam konteks Ilmu 

hukum guna merespon perkembangan modern 

3. Perlunya dukungan kaum akademisi, penegak hukum, politisi dalam membudayakan 

pelaksanaan syari’at Islam yang lebih komprehensip. 
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